BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Analisis data dan pembahasan telah dilakukan, berikut adalah hal-hal

yang dapat disimpulkan dari penelitian ini:

1. Tingkat komitmen organisasi yang dimiliki oleh seorang internal

akuntan terbukti berpengaruh terhadap intensi melakukan whistle
blowing. Dengan kata lain semakin tinggi komitmen seorang
internal akuntan terhadap organisasi tempatnya bekerja maka akan
semakin tinggi pula tingkat keinginan karyawan tersebut melakukan
tindakan whistle blwoing.

. Tingkat personal cost yang dimiliki oleh seorang internal akuntan
terbukti berpengaruh terhadap intensi melakukan whistle blowing.
Dengan kata lain, semakin tingginya tingkat personal cost atau
resiko pembalasan dendam dimasa datang akan semakin
menurunkan niat seseorang untuk melakukan tindakan whistle

blowing.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan dalam pelaksanaan, berikut

merupakan keterbatasan penelitian ini:

1. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner

dan didalamnya menggunakan nilai CS atau cukup setuju, sehingga

data yang terkumpul juga tidak luput dari bias subjektif dimana
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jawaban yang diberikan oleh reponden tidak mencerminkan

keadaaan yang sebenarnya.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijabarkan,

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya dengan topik yang sejenis sebagai berikut:
Saran akademis

1. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik yang sama
ialah menambah beberapa variabel yang juga dapat mempengaruhi
whistle blowing seperti intensitas moral, profesionelisme dan tingkat
keseriusan kecurangan.

2. Penilaian kuesioner selanjutnya mempertimbangkan dalam
menggunakan nilai CS atau cukup setuju dalam kuesioner guna
menghindari bias subjektif dimana jawaban yang diberikan oleh

reponden tidak mencerminkan keadaaan yang sebenarnya.

Saran Praktis

1. Bagi perusahaan swasta terutama di Surabaya diharapkan dapat
meningkatkan faktor-faktor ynag menjadi alasan terbentuknya
komitmen organisasi karyawan. Komitmen organisasi yang tinggi
yang dimiliki oleh setiap karyawan akan semakin menunjang
efektifitas organisasi. Dan dengan begitu akan menghindari atau

mengurangi adanya kecurangan dalam bidang akuntansi.
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